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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Konsultasi 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 4. Informed Consent  
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Lampiran 5. SOP Pemberian Aromaterapi pada Ibu Hamil 

SOP : PEMBERIAN AROMATERAPI PADA IBU HAMIL 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Tanggal 

Pelaksanaan  

Hari :  Tanggal :  Pukul :  

1. Pengertian  Aromaterapi adalah terapi komplementer menggunakan minyak 

esensial (essential oil) yang diberikan melalui inhalasi untuk 

membantu mengurangi keluhan pada ibu hamil seperti mual muntah 

(emesis gravidarum), cemas, dan gangguan relaksasi (Mohr et al., 

2021). 

2. Tujuan  1. Mengurangi frekuensi dan intensitas mual muntah pada ibu hamil 

trimester I. 

2. Memberikan efek relaksasi dan kenyamanan. 

3. Membantu meningkatkan kualitas istirahat ibu hamil. 

3. Indikasi  1. Ibu hamil trimester I dengan keluhan mual muntah ringan–sedang. 

2. Ibu hamil yang mengalami kecemasan ringan. 

3. Ibu hamil yang mengalami gangguan tidur ringan. 

4. Kontraindikasi 1. Ibu hamil dengan riwayat alergi terhadap minyak esensial. 

2. Ibu dengan asma berat atau gangguan pernapasan berat. 

3.Mual muntah berat (hiperemesis gravidarum) yang memerlukan 

terapi medis intensif. 

5. Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. Lilin Aromaterapi 

2. Korek Api 

3. Tisu 

4. Wadah Lilin 

6. Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Tahap Persiapan 

1. Cuci tangan sesuai prosedur. 

2. Perkenalan dan menanyakan keadaan pasien hari ini 

3. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan kepada ibu. 

4. Pastikan ibu dalam posisi nyaman (duduk atau setengah 

duduk). 

4. Pastikan ruangan memiliki ventilasi baik 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Bawa peralatan ke dekat pasien 

2. Taruh Lilin ke wadah lilin  

3. Hidupkan lilin dengan korek api 

4. Anjurkan pasien untuk menghirup uap lilin aromaterapi selama 

5-10 menit 

5. Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi nyaman 
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untuk klien 

C. Frekuensi Pemberian  

1. 1–2 kali sehari sesuai kebutuhan atau saat ibu merasa mual dan 

muntah 

2. Durasi 5–10 menit per sesi. 

7. Hasil  1. Evaluasi respon pasien 

2. Tanyakan perubahan keluhan mual muntah setelah terapi. 

3. Observasi adanya reaksi alergi (sesak, pusing, iritasi). 

4. Menganjurkan pasien untuk menggunakan aromaterapi saat 

mengalami mual dan muntah   

5. Catat hasil tindakan pada lembar observasi. 

6. Cuci Tangan  

8. Dokumentasi 1. Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam Catatan pelaksanaan. 

2. Catat respon pasien terhadap tindakan. 

3. Dokumentasikan evaluasi tindakan: SOAP. 

9. Referensi Huda, Akhmad M. 2018. Standar Operasional Prosedur Aromaterapi. 

PSIK Universitas Jember 
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Lampiran 6. SOP Pemeriksaan Kehamilan 

 

 

 

 

 

1. Pengertian 

 

 

Petugas KIA  dalam mempersiapkan alat / sarana untuk memberikan 

pelayanan pemeriksaan Ibu hamil 

2. Tujuan Sebagai Pedoman kerja Petugas KIA dalam pelaksanaan pelayanan 

pemeriksaan Ibu hamil ( ANC ) 

3. Kebijakan Surat Keputusan Kepala UPT Puskesmas Ketawang Nomor: 

440/68/35.07.103.127/2023 tentang Pelayanan KIA  UPT Puskesmas Ketawang 

4. Referensi 1. Buku Saku Pelayanan Kesehatan Ibu Di Fasilitas Kesehatan Dasar 

     dan    Rujukan Kemenkes RI 2013 hal 24 

2. Buku Ajar Keterampilan Dasar Praktek Klinik (KDPK) untuk pendidikan       

kebidanan..Musrifatul Uliyah/A.Aziz Alimul Hidayat.Cetakan ke1,Healt 

Books, 2011  ISBN 978-602.97934..4..4. 

5. Prosedur/ 

Langkah-

Langkah 

1. Petugas Poli Ibu memanggil pasien  ibu hamil sesuai nomor urut 

antrian 

2. Petugas menyapa dan memberi salam kepada pasien 

3. Petugas melakukan Anamnesa dengan menggunakan format kartu 

ibu 

a. Melakukan identifikasi pasien minimal dengan 2 cara yang 

relatif tidak berubah yaitu dengan menanyakan nama 

lengkap dan tanggal lahir  

b. Menanyakan riwayat alergi 

c. Menanyakan riwayat penyakit yang diderita dan riwayat 

penyakit keluarga. 

d. Menanyakan riwayat kehamilan yang sekarang dan yang 

lalu. 

e. Menanyakan riwayat persalinan yang lalu dan pemakaian 

alat kontrasepsi. 

f. Menanyakan riwayat menstruasi. 
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g. Menanyakan keluhan pasien. 

4. Petugas melakukan pemeriksaan Tinggi Badan dan Berat Badan 

5. Petugas melakukan pemeriksaan  LILA 

6. Petugas melakukan pemeriksaan Tekanan darah 

7. Petugas melakukan pemeriksaan Tinggu Fundus Uteri 

8. Petugas melakukan penentuan Presentasi Janin dan  Denyut 

jantug janin 

9. Petugas melakukan pemberian imunisasi sesuai dengan status 

imunisasi 

10. Petugas melakukan tata laksana kasus 

11. Petugas memberikan KIE ( gizi bumil, Hygiene perorangan, 

perawatan payudara selama kehamilan, pentingnya periksakan 

kehamilan secara rutin sesuai umur kehamilan ), pesan supaya 

pada saatnya nanti melahirkan di tenaga kesehatan. 

12. Petugas memberikan resep tablet tambah darah minimal 90 tablet 

13. Petugas merujuk pasien ke Laboratorium, Ruang Pemeriksaan 

Gigi, Ruang Pemeriksaan Umum, Ruang Pemeriksaan Gizi jika 

diperlukan 

14. Petugas mengisi buku KIA  

15. Petugas mencatat dalam rekam medis  

6. Diagram Alir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petugas Poli Ibu memanggil pasien  ibu hamil 

sesuai nomor urut antrian 

 

pasien 

 

Petugas menyapa dan memberi salam kepada pasien 

Petugas melakukan Anamnesa dengan menggunakan format 

kartu ibu 

Petugas melakukan pemeriksaan Tinggi Badan dan Berat Badan 

Petugas melakukan pemeriksaan  LILA 

Petugas melakukan pemeriksaan Tekanan darah 
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 7. Unit terkait  Ruang Pendaftaran , Ruang Pemeriksaan Gigi, Ruang Gizi, Ruang 

Pemeriksaan Umum, Laboratorium, Pustu, Polindes 

Petugas memberikan KIE ( gizi bumil, Hygiene 

perorangan, perawatan payudara selama 

kehamilan, pentingnya periksakan kehamilan 

secara rutin sesuai umur kehamilan ), pesan 

supaya pada saatnya nanti melahirkan di tenaga 

kesehatan 

Petugas memberikan resep tablet tambah darah 

minimal 90 tablet 

Petugas  mengisi buku KIA 

 

Petugas melakukan pemeriksaan Tinggu 

Fundus Uteri 

Petugas melakukan penentuan Presentasi 

Janin dan  Denyut jantug janin 

Petugas melakukan pemberian imunisasi 

sesuai dengan status imunisasi 

Petugas melakukan tata laksana kasus 

Petugas merujuk pasien ke Laboratorium, Ruang 

Pemeriksaan Gigi, Ruang Pemeriksaan Umum, 

Ruang Pemeriksaan Gizi jika diperlukan 

Petugas mencatat dalam rekam medis pasien 
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8.Rekaman 

Historis 

Perubahan 

 

No 

 

Yang di 

Rubah 

 

Isi Perubahan 

 

Tgl Mulai 

Diberlakukan 

 

1 Kebijakan SK Kepala Puskesmas No. 

440/34/KEP/35.07.103.127/2017 

tentang Kebijakan Penunjang 

Pelayanan Klinis Puskesmas Ketawang 

 

 

23Desember 

2017 

2 Kebijakan Surat Keputusan Kepala UPT 

Puskesmas Ketawang 

Nomor:440/85/KEP/35.07.103.127/2022                                                                    

tentang Pelayanan Klinis Puskesmas 

Ketawang 

12  juni 2022 

3 Kebijakan Surat Keputusan Kepala UPT 

Puskesmas Ketawang 

Nomor:440/85/KEP/35.07.103.127/2022                                                                    

tentang Pelayanan KIA Puskesmas 

Ketawang 

 

04 April 2023 
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Lampiran 7. POA (Planning of Action) 

POA (Planning of Action) 

 

No Rencana 
kunjungan 

Sasaran Rencana Tujuan Instrumen 

1. Kunjungan I Ibu hamil 

TM I 

dengan 

emesis 

gravidaru

m 

a) Melakukan 

anamnesa 

(keluhan utama 

yang dirasakan 

ibu, frekuensi 

mual dan muntah, 

frekuensi makan, 

dan biodata ibu)  

b) Pemeriksaan fisik 

(TTV, ANC) 

c) Edukasi mengenai 

emesis 

gravidarum  

d) Pemberian terapi 

secara 

farmakologi dan 

non farmakologi 

dengan 

aromaterapi dan 

menjelaskan cara 

menggunakannya 

dampak dan 

manfaat dari 

aromaterapi  

a) Mengidentifi 

kasi kondisi 

kesehatan 

ibu, 

b) Mengetahui 

keluhan 

yang 

dialami ibu 

c) Mengurang

i gejala/ 

keluhan 

yang 

dialami ibu  

Format 

pengkajian, 

lembar 

observasi 

(kunjungan),lea 

flet, buku KIA, 

alat 

pemeriksaan 

kehamilan, dan 

lilin 

aromaterapi 

2. Kunjungan 

II 

Ibu hamil 

TM I 

dengan 

emesis 

gravidaru

m  

a) Evaluasi 

Kondisi ibu setelah 

diberikan asuhan 

pada kunjungan 

pertama  

b) Pemeriksaan fisik 

(TTV, obstetri) 

c) Pemantauan 

pemberian 

aromaterapi 

dan nutrisi 

(pola makan) 

Memastikan 

keluhan ibu 

berkurang atau 

tidak dan 

kepatuhan 

terhadap anjuran 

yang diberikan 

Lembar 

observasi 

(kunjungan), 

buku KIA, alat 

pemeriksaan 

kehamilan, lilin 

aromaterapi 
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   d) Edukasi mengenai 

nutrisi, pesikologis, 

dan tetap 

menggunakan lilin 

aromaterapi jika 

masih mual 

  

3. Kunjungan 

III 

Ibu hamil 

TM I 

dengan 

emesis 

gravidaru

m 

a) Evaluasi 

pemantauan intensif 2 

minggu terakhir 

(evaluasi kembali 

keluhan yang dialami 

ibu dan pola makan ibu) 

b) Menentukan 

tindak lanjut 

berdasarkan hasil 

pemantauan 

Selma 2 minggu 

(kontrol rutin, 

kepatuhan) 

c) Edukasi lanjutan 

mengenai 

dampak dari 

pemberian terapi 

aromaterapi pada 

ibu  

Mengetahui 

perkembangan / 

hasil dari 3 kali 

kunjungan selama 

2 minggu 

Lembar 

observasi 

(kunjungan), 

buku KIA, alat 

pemeriksaan 

kehamilan, 

aromaterapi  
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Lampiran 8. Lembar Observasi Kunjungan 

Lembar Observasi Kunjungan (Konsultasi) 

Ibu Hamil dengan Emesis Gravidarum 

 

No. Tempat, 

Hari, 

Tanggal, 

Kunjungan  

Kegiatan/ Tindakan 

yang dilakukan 

pada saat 

pendampingan 

(Keluhan Pasien, 

TTV) 

Hasil Pemeriksaan  KIE yang 

dilakukan saat 

pendampingan  

Tanda 

Tangan 

Klien  

Tanda 

Tangan 

Peneliti 

1. Ketawang, 

Sabtu, 18 

April 2026  

 

 

 

- Pengkajian atau 

anamnesa pada 

pasien 

- Pemeriksaan fisik  

- Pemberian 

edukasi  

- Pemberian terapi 

nonfarmakaologis 

(lilin 

aromaterapi) 

S : ibu mengatakan 

mengeluhkan 

pusing, mual 

muntah 2-3 kali 

dalam sehari pada 

waktu pagi dan 

malam hari, nafsu 

makan ibu 

berkurang (makan 

1 kali sehari karena 

mual). 

O :  

a) Keadaan 

Umum : baik  

b) Kesadaran : 

composmentis 

c) TTV :  

- TD : 90/60 

mmHg 

- N : 85 

x/menit 

- S : 36 °C 

- RR : 24 

x/menit 

d) Pemeriksaan 

Fisik  

- Muka : 

terlihat 

sedikit 

- KIE 

mengenai 

emesis 

gravidarum 

- KIE 

mengenai 

nutrisi dan 

pola 

istirahat 

- KIE 

mengenai 

terapi lilin 

aromaterapi 

kayu manis 
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pucat  

- Abdomen : 

tidak ada 

bekas luka 

operasi, 

tidak ada 

linea nigra 

dan striae 

gravidarum 

- Leopold I : 

TFU teraba 

2 jari diatas 

shympysis 

- Ekstremitas 

: atas : tidak 

oedema -/    

bawah : 

tidak 

oedema -/- 

 

2. Ketawang, 

Rabu, 22 

April 2026 

 

 

 

- Pengkajian atau 

anamnesa pada 

pasien 

- Pemeriksaan fisik  

- Pemberian 

edukasi 

- Pemantauan 

terapi 

nonfarmakaologis 

(lilin 

aromaterapi) 

S : ibu mengatakan 

mengeluhkan 

pusing dan mual 

jika minum obat 

MMS, nafsu 

makan ibu sudah 

bertambah (ibu 

makan 2-3 kali 

sehari dengan porsi 

sedikit tapi sering). 

O :  

a) Keadaan 

Umum : baik  

b) Kesadaran : 

composmentis 

c) TTV :  

- TD : 92/60 

mmHg 

- N : 84 

x/menit 

- KIE 

mengenai 

emesis 

gravidarum 

- KIE 

mengenai 

vitamin 

yang harus 

diminum 

ibu 

- KIE 

mengenai 

nutrisi dan 

pola 

istirahat 

- KIE 

mengenai 

terapi lilin 

aromaterapi 

kayu manis 
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- S : 36 °C 

- RR : 24 

x/menit 

d) Pemeriksaan 

Fisik  

- Muka : 

tidak pucat  

- Abdomen : 

tidak ada 

bekas luka 

operasi, 

tidak ada 

linea nigra 

dan striae 

gravidarum 

- Leopold I : 

TFU teraba 

2 jari diatas 

shympysis 

- Ekstremitas 

: atas : tidak 

oedema -/- 

bawah : 

tidak 

oedema -/- 

 

3. Ketawang, 

Selasa, 28 

April 2026 

 

 

 

- Pengkajian atau 

anamnesa pada 

pasien 

- Pemeriksaan fisik  

- Pemberian 

edukasi 

- Pemantauan 

terapi 

nonfarmakaologis 

(lilin 

aromaterapi) 

S : ibu sudah tidak 

mual dan muntah, 

nafsu makan 

bertambah (3 kali 

sehari), dan tidak 

pusing  

O :  

a) Keadaan 

Umum : baik  

b) Kesadaran : 

composmentis 

c) TTV :  

- TD : 

110/70 

- KIE 

mengenai 

emesis 

gravidarum 

- KIE 

mengenai 

nutrisi dan 

pola 

istirahat 

- KIE 

mengenai 

terapi lilin 

aromaterapi 

kayu manis 

- KIE 
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mmHg 

- N : 84 

x/menit 

- S : 36 °C 

- RR : 22 

x/menit 

d) Pemeriksaan 

Fisik  

- Muka : 

tidak pucat  

- Abdomen : 

tidak ada 

bekas luka 

operasi, 

tidak ada 

linea nigra 

dan striae 

gravidarum 

- Leopold I : 

TFU teraba 

1 jari diatas 

shympysis 

- Ekstremitas 

: atas : tidak 

oedema -/-           

bawah : 

tidak 

oedema -/- 

 

mengenai 

kontrol 

rutin 

kehamilan 
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Lampiran 9. Lembar Pengkajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
118 
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Lampiran 10. Buku KIA 
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Lampiran 11. Leaflet 

 

 

 

 



 
123 

 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 

DOKUMENTASI PEMBUATAN LILIN AROMATERAPI 

Dokumentasi Pembuatan  Deskripsi Kegiatan 

 

Pembuatan lilin aromaterapi kayu manis 

dilakukan dengan menggunakan bahan 

dasar lilin (wax), essential oil mint, dan 

kayu manis. Proses pembuatan diawali 

dengan melelehkan lilin menggunakan 

metode double boiler hingga seluruh lilin 

mencair secara sempurna. 

 

Setelah lilin mencapai suhu yang sesuai, 

ditambahkan serbuk atau ekstrak kayu 

manis sebagai bahan utama yang 

memberikan aroma hangat dan khas. 

Selanjutnya, essential oil mint 

ditambahkan ke dalam campuran untuk 

memberikan sensasi segar yang dapat 

membantu mengurangi rasa mual dan 

memberikan efek relaksasi. Campuran 

kemudian diaduk secara merata agar 

seluruh bahan tercampur homogen.  
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Setelah itu, sumbu dipasang pada wadah 

lilin dan campuran lilin dituangkan secara 

perlahan ke dalam wadah tersebut. 

 

 

Lilin dibiarkan pada suhu ruang hingga 

mengeras sempurna. Produk akhir yang 

dihasilkan berupa lilin aromaterapi 

dengan kombinasi aroma kayu manis dan 

mint yang memberikan efek 

menenangkan, menyegarkan, serta 

berpotensi membantu mengurangi 

keluhan mual pada ibu hamil dengan 

emesis gravidarum. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN KUNJUNGAN  

Dokumentasi Kunjungan I 

(Tanggal 18 April 2026) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kunjungan II 

(Tanggal 22 April 2026) 
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Dokumentasi Kunjungan III 

(Tanggal 28 April 2026) 
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Lembar 13. Pengajuan Ujian KTI 
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Lampiran 14. Lembar Revisi 
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